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ABSTRAK 
Ukuran tuna bambulo dapat memberikan informasi tentang pola pertumbuhan, populasi dan 
sebaran ikan sehingga dapat mengidentifikasi keberadaan stok ikan. Tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui ukuran panjang dan pola pertumbuhan tuna bambulo yang didaratkan di TPI 
Labuhan Bajau (Teupah Selatan) Kabupaten Simeulue. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
November 2016. Pengambilan data dilaksanakan di perairan Simeulue seminggu sekali. Data 
yang dikumpulkan berupa data panjang cagak (fork lenght). Analisis frekuensi panjang ikan 
untuk menentukan selang kelas, nilai tengah dan ukuran panjang ikan dihitung meng gunakan 
rumus distribusi frekuensi. Pendugaan panjang pertama kali tertangkap dilakukan dengan 
membuat grafik berbentuk S antara (Sumbu Y dan Sumbu X). Parameter pertumbuhan ikan (K 
dan L) menggunakan sub program ELEFAN I yang terdapat pada software FISAT II. Jumlah 
total hasil tangkapan tuna bambulo (Gymnosarda unicolor (Ruppell)) yang berhasil diukur 
sebanyak 190 ekor. Ukuran panjang cagak tuna bambulo berkisar antara 45,5-111,5 cm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendugaan panjang tuna bambulo pertama kali tertangkap di 
perairan Simeulue (pulau Lasia dan pulau Babi) pada ukuran panjang 65,18 cm. Hasil analisis 
frekuensi panjang tuna bambulo menggunakan metode Von Bertanlanffy yang menggunakan 
data panjang maksimum (L∞) yang berukuran  121,28 cm, nilai K sebesar 0,790 pertahun, umur 
teoritis sebesar 0,084 tahun dan indek penampilan pertumbuhan (Ø) sebesar 4,0. Hasil analisis 
lenght convented catch curve menunjukkan bahwa nilai mortalitas total (Z) sebesar 2,40, 
mortalitas alami (M) sebesar 1,09 dengan kisaran suhu 31oC, mortalitas penangkapan (F) sebesar 
1,31, rasio ekploitasi (E) sebesar 0,55. 
Kata kunci: Bambulo, Mortalitas, Perairan Simeulue, Pertumbuhan, Ukuran. 
Pendahuluan 
Pulau Simeulue memiliki luas wilayah 1.838,09 km2, yang terletak pada 
koordinat 02° 15’ 03’’- 02° 55’ 04’’ Lintang Utara dan 95° 40’ 15’’- 96° 30’ 
45’’ Bujur Timur, dengan panjang Pulau Simeulue  100,2 Km dan lebarnya 
antara 8-28 Km dengan berbagai variasi ekosistem dan memiliki hasil tangkapan 
ikan laut yang beragam. Kabupaten Simeulue merupakan wilayah pesisir yang 
kaya akan hasil perikanannya, hal tersebut tidak terlepas dari letaknya yang 
menghadap langsung Samudera Hindia yang kaya akan ikan (DKP Simeulue, 
2016). 
Pulau Simeulue yang dikelilingi oleh karang tepian (fringing reefs), secara 
geografis termasuk dalam wilayah yang berbatasan langsung dan dikelilingi oleh 
Samudera Hindia yang terletak di bagian barat Pulau Sumatera Provinsi Aceh. 
Hasil sumberdaya ikan di perairan Simeulue mengandung beragam jenis yang 
potensial dan ekonomis salah satunya adalah tuna. Ikan tuna yang bernilai 
ekonomis tinggi menyebar di sebagian besar perairan Indonesia (Uktolseja et al., 
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1991) menjadi andalan ekspor non migas dari sektor perikanan (Christian et al., 
2012). Penyebaran  jenis ikan tuna tidak dipengaruhi oleh perbedaan garis bujur 
(longitude), tetapi dipengaruhi oleh perbedaan garis lintang (latitude) 
(Nakamura, 1968; Yahya, 2001; Triharyuni et al., 2012).  
Ukuran karakter tuna bambulo dapat memberikan informasi tentang pola 
pertumbuhan, populasi dan sebaran ikan sehingga dapat mengidentifikasi 
keberadaan stok ikan. Tuna bambulo (Gymnosarda unicolor) merupakan spesies 
epipelagic Indo-Pasifik tropis yang biasanya ditemukan di sekitar perairan 
berterumbu karang (Silas dan Pillai, 1982; Sivadas dan Anasukoya, 2005). 
Nelayan Simeulue melakukan penangkapan tuna bambulo dengan alat tangkap 
pancing ulur (hand line) menggunakan umpan hidup (layang biru). Tuna 
bambulo terdapat di perairan pantai, dimana penangkapannya dapat dilakukan 
dengan menggunakan hand line, long line dan gill net (Joshi, 2012).  
Intensitas penangkapan yang semakin meningkat menyebabkan tuna 
bambulo mengalami tekanan penangkapan. Tekanan penangkapan 
mengakibatkan terjadinya penurunan ukuran stok, baik ukuran individu maupun 
ukuran populasi berdasarkan data panjang. Penangkapan ikan tuna yang 
berukuran kecil akan mengancam kelestarian sumberdaya ikan. Kebijakan 
pengelolaan yang akan diterapkan hendaknya didasarkan pada informasi ilmiah, 
diantaranya tentang karakteristik biologi dan lingkungan ikan tuna yang 
ditangkap. Dengan diketahuinya karakteristik biologi dan lingkungan ikan tuna, 
diharapkan kondisi stok dan sebaran ukuran ikan tuna yang ditangkap dapat 
terkelola secara optimal dan berkelanjutan (Burhanis, 2018). 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pertumbuhan tuna 
bambulo yang layak tangkap oleh nelayan. Pengelolaan sumberdaya tuna 
bambulo dapat dimanfaatkan secara optimal agar tidak memusnahkan 
sumberdaya ikan di suatu perairan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
ukuran panjang dan pola pertumbuhan tuna bambulo yang didaratkan di TPI 
yang ada di Kabupaten Simeulue. 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan selama bulan Agustus-November 2016. Penangkapan 
dilakukan di Perairan Pulau Lasia dan Pulau Babi dalam kepulauan Simeulue 
Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh. 
Metode Pengumpulan Data 
Data ikan tuna diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran secara 
langsung dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di TPI Teupah Selatan. 
Penangkapan tuna bambulo menggunakan pancing ulur (hand line) pada 
kedalaman perairan berkisar antara 15-35 m. Kegiatan penangkapan dilakukan 
dengan cara one week fishing dan tidak menggunakan alat bantu rumpon. Data 
yang dikumpulkan berupa data panjang cagak (fork lenght) diukur menggunakan 
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meteran gulung (5 m). Data ikan yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan 
diolah untuk kepentingan penelitian ini. 
Analisis Data 
Frekuensi Panjang 
Analisis frekuensi panjang ikan untuk menentukan selang kelas, nilai 
tengah dan frekuensi dalam setiap kelompok, ukuran panjang ikan dihitung 
menggunakan rumus distribusi frekuensi (Walpole, 1995). 
 
 
Dimana:  
K = Jumlah kelas; 
N = Banyak data; 
i  = Interval kelas; 
R = Nilai terbesar dan nilai terkecil; 
Pendugaan Lc (length at first capture) 
Data frekuensi panjang ikan yang terkumpul diaplikasikan untuk perkiraan 
mengetahui panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc). Untuk mengetahui 
pendugaan panjang pertama kali tertangkap dilakukan dengan membuat grafik 
berbentuk S antara (Sumbu Y dan Sumbu X). Length at first capture panjang 
pada 50% yaitu pertama kali tertangkap yang dihitung menggunakan persamaan 
sebagai berikut (Sparre dan Venema, 1999):    
SL est= 
1 
1+exp(S1-S2*L 
Ln [ 
1 
- 1]=S1-S2*L 
SL 
L50% = 
S1 
S2 
Dimana: 
SL  = Kurva logistik; 
S1 dan S2 = Konstanta pada rumus kurva logistik; 
 
Parameter Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan ikan (K dan L) menggunakan sub program 
ELEFAN I yang terdapat pada software FISAT II (Gayanilo et al., 1996). 
Penggunaan data panjang ikan sebagai bahan untuk mencari analisis dengan 
persamaan yang digunakan adalah persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy 
Growth Function (VBGF) dan (Beverton dan Holt, 1956) yaitu: 
 Lt=L∞(1-e-k(t-t0)) 
Dimana; 
Lt = Panjang ikan pada umur t; 
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L∞ = Panjang asimtotik; 
K = Koefisien pertumbuhan; 
t0 = Umur teoritis pada saat panjang sama dengan 0. 
Umur teoritis ikan dapat diduga pada saat panjang sama dengan nol 
menggunakan rumus persamaan empiris (Pauly, 1983) dimana; 
Log -(t0) = 0,3922 – 0,2752 (Log L∞) – 1,038 (Log K) 
Mortalitas 
Mortalitas alami (M) dihitung berdasarkan nilai empiris (Pauly, 1984) 
dengan persamaan rumus dimana; 
Log (M)= -0,0066-0,279 Log (L∞)+0,654 Log (K)+0,4634 Log(T) 
Dimana; 
M = Mortalitas alami; 
L = Panjang asimtotik; 
K = Koefisien pertumbuhan; 
T = Suhu rata-rata 310C (data lapangan). 
Mortalitas total (Z) dikonversi dari panjang kurva hasil tangkapan (Pauly, 
1979). Eksploitasi (E) dengan rumus E = F/Z dan mortalitas penangkapan (F) 
dihitung menggunakan rumus F = Z-M (Sainsbury, 1982 dan Appeldoom, 1988; 
Kantun dan Amir, 2013). 
Dimana; 
M = Mortalitas alami; 
E = Tingkat eksploitasi; 
Z = Mortalitas total; 
F = Mortalitas penangkapan. 
Stok yang akan dikatakan dalam keadaan kondisi lebih tangkap tidak 
berdasarkan asumsi nilai optimal E (Eopt) >0,50. Asumsi ini juga berarti bahwa 
hasil yang berkelanjutan akan diperoleh ketika nilai F >M (Gulland, 1971). 
Hasil dan Pembahasan 
Frekuensi Panjang 
Jumlah total hasil tangkapan tuna bambulo (Gymnosarda unicolor) yang 
berhasil di ukur sebanyak 190 ekor yang di tangkap nelayan di perairan 
Semeulue (Pulau Lasia dan Pulau Babi). Ukuran panjang cagak tuna bambulo 
berkisar antara 45.5-111.5 cm dan frekuensi panjang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Distribusi frekuensi tuna bambulo yang tertangkap di perairan Simeulue (Pulau 
Lasia dan  Pulau Babi). 
Pendugaan length at first capture (Lc) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan panjang tuna bambulo 
pertama kali tertangkap di perairan Simeulue (Pulau Lasia dan  Pulau Babi) pada 
ukuran panjang 65.18 cm, hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Pendugaan tuna bambulo pertama kali tertangkap di perairan Simeulue (Pulau 
Lasia dan  Pulau Babi). 
Pertumbuhan  
Hasil analisis frekuensi panjang tuna bambulo menggunakan metode Von 
Bertanlanffy yang menggunakan data panjang maksimum (L∞) yang berukuran  
121,28 cm, nilai K sebesar 0,790 pertahun, umur teoritis sebesar 0.084 tahun dan 
indek penanpilan pertumbuhan (Ø) sebesar 4.0. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
ISBN 978-602-71759-6-9 
 
Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan VI  
48                                                                                          Universitas Hasanuddin, Makassar, 21 Juni 2019 
 
Gambar 3. Pertumbuhan tuna bambulo mengg unakan model Von Bertanlanffy di perairan 
Simeulue (Pulau Lasia dan  Pulau Babi). 
Umur teoritis tuna bambulo pada saat panjang sama dengan nol 
diestimasikan menggunakan model persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy: Lt 
= 121,28(1-exp-0.790(t-0.084)) 
 
 
Gambar 4. Estimasi kurva pertumbuhan tuna bambulo yang tertangkap di perairan Simeulue 
(Pulau Lasia dan  Pulau Babi). 
Mortalitas 
Hasil analisis lenght convented catch curve menunjukkan bahwa nilai 
mortalitas total (Z) sebesar 2.40, mortalitas alami (M) sebesar 1.09 dengan 
kisaran suhu 31oC, mortalitas penangkapan (F) sebesar 1.31, rasio ekploitasi (E) 
sebesar 0.55 hal ini dapat dilihat pada Gambar 5. 
Lt= 121.28(1-exp-0.790(t+0.084)) 
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Gambar 5. Kurva hasil tangkapan berdasarkan ukuran panjang ikan di perairan Simeulue 
(Pulau Lasia dan  Pulau Babi) 
Pembahasan  
Frekuensi panjang tuna bambulo yang tertangkap di perairan Simeulue 
(Pulau Lasia dan Pulau Babi) memiliki ukuran panjang 45,5-111,5 cm. 
Perbedaan variasi jumlah ukuran tuna bambulo diduga karena topografi perairan 
Simeulue yang dikelilingi oleh karang tepian (fringing reefs), sehingga 
dimungkinkan terjadi pencampuran hasil tangkapan ukuran tuna bambulo yang 
kecil dan besar.  
Hasil penelitian Joshi et al.,(2012) ukuran panjang baku tuna bambulo dari 
hasil tangkapan berkisar 32,5-162 cm, selanjutnya Sivadas dan Anasukoya 
(2005) menyatakan bahwa panjang baku tuna bambulo di perairan Samudera 
Atlantik mencapai 110-150 cm. Tuna bambulo yang dominan tertangkap pada 
bulan November sebanyak 58 ekor. Hauser et al.,(1995) menyatakan bahwa 
perbedaan ukuran panjang tuna disebabkan oleh perubahan genetik, serta proses 
migrasi yang dilakukan untuk mencari makan dan melakukan pemijahan 
(Ricklefs dan Miller, 2000; Arrizabalaga et al., 2002; Dhurmeea et al., 2016). 
Berdasarkah hasil penelitian tuna bambulo pertama kali tertangkap atau 
matang gonad pada ukuran panjang 65.18 cm. Tuna bambulo pertama kali 
matang gonad diukur dari panjang baku yang berukuran mencapai 65 cm dengan 
panjang maksimum mencapai 274 cm (Lewis et al., 1983; Sivadas dan 
Anasukoya, 2005). Menurut Joshi et al.,(2012) menyebutkan bahwa hasil 
pengamatan yang dilakukan tuna bambulo pertama kali matang gonad pada 
panjang baku 69,0 cm, tuna bambulo yang belum layak tangkap berukuran 32.4 
cm dan ukuran layak tangkap berukuran 94.4 cm.  
Sivadas dan Anasukoya (2005) menyebutkan bahwa ukuran panjang baku 
berkisar antara 48-74 cm, dimana panjang ikan <70 cm termasuk ikan belum 
dewasa atau berada pada posisi belum matang gonad. Perbedaan ukuran ikan 
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yang matang gonad dapat dilihat dari panjang baku, hal ini sangat dipengaruhi 
oleh variasi geografis lingkungan (Pauly, 1994). 
Sivadas dan Anasukoya (2005) menyatakan bahwa penangkapan tuna 
bambulo dapat dilakukan di sekitar perairan berterumbu karang yang terletak 
sekitar 2-3 mil dari pulau dengan kedalaman sekitar 100 m. Penangkapan tuna 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jumlah serta efisiensi alat, 
lamanya operasi, ketersediaan ikan, keadaan perairan serta perubahan cuaca 
(Cristian et al., 2012). 
Tuna bambulo memiliki panjang maksimum (L∞) yang berukuran 121,28 
cm, nilai K sebesar 0,790 per tahun, umur teoritis sebesar 0.084 tahun. 
Perbedaan pola pertumbuhan ikan disebabkan oleh perbedaan suhu perairan, 
salinitas perairan, kepadatan makanan dan kondisi habitat lainnya yang 
mempengaruhi perkembangan tubuh ikan (Wood, 1953; Barlow 1961; Shaklee 
dan Tamaru, 1981; Pauly, 1994). Hubungan panjang bobot ikan dipengaruhi 
oleh faktor habitat, lingkungan, musim, jenis makanan, matang gonad, kesehatan 
dan jenis kelamin.  
King (2007) menyatakan bahwa hubungan panjang bobot dapat digunakan 
untuk menentukan kemungkinan perbedaan antara jenis ikan yang sama pada 
stok yang berbeda. Batasan fisik pada kalangan populasi ikan laut tidak selalu 
jelas, meski demikian pembentukan suatu populasi tergantung pada kondisi 
lingkungan (ekologi) dan genetik yang mempengaruhi variasi morfologi (Hauser 
et al., 1995; Joyeux et al., 2001; Hajjej et al., 2013). Parameter yang 
mempengaruhi kelimpahan ikan di suatu perairan adalah ada tidaknya sumber 
makanan yang dibutuhkan, ketersediaan sumber makanan terkait dengan 
kesuburan perairan yang ditunjukkan oleh tingginya kandungan nutrien dan 
unsur hara (Realino et al., 2007).  
Mortalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sumberdaya 
tuna bambulo di perairan Simeulue (Pulau Lasia dan Pulau Babi) kurang lestari 
jika dilihat dari nilai M sebesar 1.09, nilai F sebesar 1.31, (M>F) dan nilai 
ekploitasi E sebesar 0,55. Jika menggunakan metode (Beverton dan Holt) 
menyatakan bahwa suatu stok ikan dikatakan lestari apabila mortalitas 
penangkapan sama dengan mortalitas alami (F=M) atau tingkat eksploitasi 
(E=0.5), berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sumberdaya 
tuna bambulo di perairan Simeulue (Pulau Lasia dan  Pulau Babi) sudah berada 
dalam kondisi lebih tangkap. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan meliputi: 
1. Tuna bambulo dominan tertangkap pada ukuran 71,5 cm. 
2. Pertumbuhan panjang tuna bambulo mencapai 121,28 cm yang tertangkap 
di perairan Simeulue (Pulau Lasia dan Pulau Babi). 
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3. Tuna bambulo yang tertangkap di perairan Semeulue (Pulau Lasia dan 
Pulau Babi) berada dalam kondisi kelebihan tangkap dilihat dari nilai 
mortalitas penangkapan (F) dan tingkat eksploitasi (E). 
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